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BAB V 
 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh variabel 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kebijakan dividen, dan 
kebijakan utang terhadap variabel nilai perusahaan pada seluruh perusahaan non 
perbankan, lembaga keuangan, dan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2007-2012.  
Berdasarkan hasil analisa baik secara deskriptif maupun statistik, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan uji F yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kebijakan 
dividen, dan kebijakan utang secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F yang  
diperoleh hasil Fhitung > Ftabel  sehingga sehingga H0 ditolak.  
2. Berdasarkan uji t (sisi kanan) yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa kepemilikan manajerial secara parsial tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil nilai thitung < ttabel sehingga H0 diterima. Kepemilikan 
institusional secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan yang dibuktikan dari nilai thitung < ttabel 
sehingga H0 diterima. 
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3. Berdasarkan uji t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
kebijakan dividen secara parsial berpengaruh positif signifikan 
terhadap nilai perusahaan yang dibuktikan dari nilai thitung > ttabel 
sehingga H0 ditolak. Kebijakan utang secara parsial berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil nilai thitung < ttabel sehingga H0 diterima.  
 
5.2. Keterbatasan 
Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan-
keterbatasan dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut : 
1. Sampel yang diperoleh hanya terdapat 11 perusahaan non 
perbankan, lembaga keuangan, dan asuransi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Pengukuran kepemilikan institusional menggunakan data laporan 
keuangan sehingga tidak banyak memberikan informasi secara 
akurat. 
3. Terdapat ketidaksesuaian sumber data dari Indonesia Capital Market 
Directory (ICMD) dan Indonesia Stock Exchange (IDX). 
 
5.3. Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini masih banyak memiliki beberapa kelemahan yaitu 
tidak semua variabel independen memiliki hasil yang signifikan 
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sehingga peneliti memiliki saran untuk peneliti selanjutnya agar 
mengubah pengukuran yang digunakan pada masing-masing variabel 
penelitian serta dapat menambahkan variabel baru seperti 
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kesempatan investasi. Selain 
itu juga dapat menyertakan data laporan pajak untuk mendeteksi 
struktur kepemilikan institusional suatu perusahaan. 
2. Bagi Investor 
Investor sebaiknya perlu memperhatikan faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi nilai perusahaan terutama terkait dengan kebijakan 
dividen dimana di dalam penelitian ini kebijakan dividen 
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
dimaksudkan agar memudahkan investor dalam meramalkan dan 
menilai perkembangan sebuah perusahaan guna menentukan pilihan 
tempat berinvestasi yang tepat dengan mempertimbangkan segala 
keuntungan dan risikonya. 
3. Bagi Perusahaan 
Perusahaan sebaiknya melakukan kombinasi yang tepat dalam 
meningkatkan nilai perusaahaan yang terkait dengan pembagian laba 
kepada pemegang saham dalam bentuk dividen dan berapa banyak 
yang dipertahankan untuk melakukan investasi kembali, serta 
komposisi pendanaan secara eksternal atau utang. 
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